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ABSTRACT 

The research find there is the relationship role of the husband  with the 
selection of postpartum contraception which is shown the τ-value 3,857142 is 
bigger than  τ-table 2,58. This research has a purpose to know the relationship role 
of the husband  with the selection of postpartum contraception in hospitals 
Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta in 2011 and use non experimental 
survey as a research method with cross sectional approach. 

 
PENDAHULUAN 

Pada awal abad 21 badan PBB 
mengumpulkan kepala pemerintahan 
untuk menandatangani pembangunan 
Milenium Development Goals 
(MDGs) di New York. Tujuan MDGs 
adalah upaya penyelamatan bangsa 
(save nations). Namun, kesuksesan 
pencapaian MDGs itu dapat 
menimbulkan efek samping, yakni 
meningkatnya pertumbuhan 
penduduk. Ini terjadi karena tujuan-
tujuan (goals) yang tercantum dalam 
MDGs hanya menitikberatkan pada 
upaya kelangsungan hidup, tanpa 
diikuti pengendalian penduduk. 
Dengan peningkatan pertumbuhan 
penduduk ini, diperkirakan penduduk 
dunia pada tahun 2024 akan menjadi 
9,4 miliar jiwa dan seterusnya akan 
berlipat menjadi 18,8 miliar jiwa pada 
tahun 2065. Perkiraan ini didasarkan 
atas pertumbuhan penduduk yang 
tetap pada kisaran 2%. Ini sekaligus 
mengisyaratkan, jika target MDGs 
terwujud pada tahun 2015, berarti 
pertumbuhan penduduk kian tinggi 
dan doubling population akan 
berlangsung makin cepat (Razali 
Ritonga, 2011). Menurut hasil survey 

International Data Base (IDB) Biro 
Sensus Amerika Serikat, jumlah 
penduduk dunia saat ini sebesar  
6.868.638.152 jiwa. Dengan jumlah 
penduduk terbanyak pertama yaitu 
Cina, dan Indonesia berada di urutan 
keempat. 

Kontrasepsi berasal dari kata 
Kontra berarti mencegah atau 
melawan, sedangkan konsepsi adalah 
pertemuan antara sel telur (sel wanita) 
yang matang dan sel sperma (sel pria) 
yang mengakibatkan kehamilan. 
Maksud dari kontrasepsi adalah 
mencegah terjadinya kehamilan 
sebagai akibat pertemuan antara sel 
telur yang matang dengan sel sperma 
tesebut (Wawan, 2011). 

Menurut Hartanto (2003) 
Keluarga Berencana adalah 
penggunaan cara-cara pengatur 
fertilisasi untuk membantu seseorang 
atau keluarga untuk  mengatur 
kehamilan secara sengaja oleh 
keluarga tersebut, yang tidak 
melawan hukum atau perundang-
undangan yang berlaku dan juga 
moral pancasila dan untuk 
kesejahteraan keluarga. 



 

 

Menurut Saifuddin (2006), 
tidak ada satupun metode kontrasepsi 
yang aman dan efektif bagi semua 
klien. Namun, secara umum semua 
persyaratan metode kontrasepsi ideal 
adalah aman (tidak akan 
menimbulkan komplikasi), berdaya 
guna (dapat mencegah kehamilan), 
dapat diterima masyarakat, terjangkau 
harganya, dan kesuburan cepat 
kembali. 

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan yaitu 
tingkat pengetahuan, pendidikan, 
status sosial ekonomi, status soaial 
budaya, paritas, umur, peran suami 
(Herafitria, 2011). Faktor lain yang 
mempengaruhi juga adalah Faktor 
pasangan yaitu umur, gaya hidup, 
frekuensi senggama, jumlah keluarga 
yang diinginkan, pengalaman dengan 
metode kontrasepsi yang lalu, sikap 
kewanitaan dan kepriaan (Indira, K. 
T., 2011). 

Peran adalah perilaku-perilaku 
yang berkenaan dengan siapa yang 
memegang suatu posisi tertentu, 
posisi mengidentifikasi status atau 
tempat seseorang dalam suatu sistem 
sosial (Tanto H, 2005 : 35). 

Berdasarkan studi pendahuluan 
di RSUD Panembahan Senopati 
Bantul yang dilakukan pada bulan Juli 
2011 rata-rata dari ibu pasca 
persalinan yang dirawat di RSUD 
Panembahan Senopati Bantul setiap 
bulannya sebesar 192 orang. Data 
tersebut didapat dari medical rekort. 
Setelah dilakukan wawancara secara 
singkat pada  ibu pasca persalinan 
yang ada, terdapat  9 orang ibu pasca 
persalinan, dan hanya 3 orang 
(33,33%) yang mengatakan bahwa 
suami mereka menganjurkan untuk 
menggunakan kontrasepsi tertentu. 
Hal ini menarik peneliti untuk 

melakukan penelitian tentang 
hubungan peran suami dengan 
pemilihan alat kontrasepsi pasca 
persalinan di RSUD Panembahan 
Senopati Bantul Yogyakarta tahun 
2011. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode survey, yaitu cara 
mengumpulkan data dari sejumlah 
unit atau individu dalam waktu (atau 
jangka waktu) yang bersamaan 
(Arikunto, 2006:110). Metode 
pendekatan waktu yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cross 
sectional yaitu metode pengambilan 
data pada waktu yang relatif cepat 
(Arikunto, 2006:83).  

Pengambilan sampel dalam 
penelitian menggunkan teknik 
purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu (Arikunto, 
2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Gambar 3. Karakteristik 
Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar diatas menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden mempunyai 
tingkat pendidikan SMP yaitu 
sebanyak 17 responden (57%) 
sedangkan responden yang paling 



 

 

sedikit adalah responden dengan 
tingkat pendidikan PT yaitu sebanyak 
3 responden (10%) dari keseluruhan 
responden.  

Gambar 4. Karakteristik 
Responden Berdasarkan 

Pendapatan Keluarga 

 
 

Gambar diatas menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
memiliki pendapatan keluarga yang 
sesuai dengan UMR (Upah Minimum 
Regional) Daerah Istimewa 
Yogyakarta yaitu Rp 745.694,00 
dengan responden sebanyak 19 pasien 
(63%) sedangkan responden yang  
paling sedikit adalah responden 
dengan tingkat pendapatan keluarga 
menengah keatas, yaitu sebanyak 3 
responden (10%) dari keseluruhan 
responden. 

Gambar 5. Karakteristik 
Responden Berdasarkan Paritas 

Gambar diatas menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden memiliki 
jumlah anak 1 (50%) sedangkan 
responden yang paling sedikit adalah 
responden yang memiliki jumlah anak 
3 (10%) dari keseluruhan responden. 

 
 

 
 

Gambar 6. Karakteristik 
Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 
 
 
 

 
 
 
 

 Gambar diatas menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
adalah ibu rumah tangga, yaitu 14 
responden (47%) sedangkan 
responden yang paling sedikit adalah 
responden yang bekerja sebagai PNS, 
Buruh dan Petani dengan masing-
masing sebanyak 3 responden (10%) 
dari keseluruhan responden. 
 

Gambar 7. Karakteristik 
Responden Berdasarkan Umur 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar diatas menunjukkan 
bahwa sebagian besar resonden 
berumur 24-29 tahun yaitu sebanyak 
12 responden (43%) sedangkan 
responden yang  paling sedikit adalah 
responden yang berada pada umur  
reproduksi tidak sehat (36-41 tahun) 
sebanyak 3 responden (10%) dari 
keseluruhan responden.  
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Gambar 8. Peran Suami 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar diatas menunjukkan 
bahwa sebagian besar suami dari 
responden mempunyai peran yang 
baik dalam membantu ibu untuk 
pemilihan alat kontrasepsi pasca 
persalinan, yaitu sebanyak 18 
responden (60%) sedangkan peran 
suami yang paling sedikit adalah 
peran suami yang kurang yaitu 
sebanyak 4 responden (13%) dari 
keseluruhan responden. 

 
Gambar 9. Pemilihan Alat 

Kontrasepsi Pasca Persalinan di 
RSUD Panembahan Senopati 

Bantul Yogyakarta 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar diatas menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
memilih untuk menggunakan alat 
kontrasepsi pasca persalinan yaitu 
sebanyak 24 responden atau 80% dari 
keseluruhan responden. 

 

Tabel 3. 
Tabel Silang Hubungan Peran Suami 

Dengan Pemilihan Alat 
Kontrasepsi Pasca Persalinan Di 

RSUD Panembahan Senopati 
Bantul Yogyakarta Tahun 2011 

Sumber : data primer 2011 
Tabel diatas menunjukkan 

bahwa responden yang paling banyak 
adalah responden yang memiliki 
peran suami baik dengan memutuskan 
untuk memilih alat kontrasepsi pasca 
persalinan yaitu sebanyak 17 
responden (56,7%). Hasil uji statistik 
Kendall Tau memberikan kesimpulan 
bahwa ada hubungan peran suami 
dengan pemilihan alat kontrasepsi 
pasca persalinan di RSUD 
Panembahan Senopati Bantul 
Yogyakarta Tahun 2011 yang di 
tunjukkan dengan nilai τ sebesar 
0,497 dengan taraf signifikansi 0,013. 

Hasil penelitian ini dapat 
ditunjukkan pada tabel 3. 
menunjukkan bahwa responden 
paling banyak adalah responden yang 
memiliki peran suami baik dengan 
memilih menggunakan alat 
kontrasepsi pasca persalinan yaitu 
sebanyak 17 responden (56,7%) dari 
keseluruhan responden. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
responden adalah ibu pasca persalinan 
yang memiliki suami yang berperan 
baik dalam pemilihan alat kontrasepsi 
pasca persalinan. Uji statistik Kendall 
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Tau memberikan kesimpulan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara 
peran suami dengan pemilihan alat 
kontrasepsi pasca persalinan di RSUD 
Panembahan Senopati Bantul 
Yogyakarta tahun 2011  dengan 
keeratan hubungan yang sedang. 
Hasil uji statistik memberikan 
kesimpulan bahwa pemilihan alat 
kontrasepsi dipengaruhi oleh peran 
suami. Semakin baik peran suami, 
maka pemilihan alat kontrasepsi 
pasca persalinan akan semakin 
meningkat. 

 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar suami responden 

mempunyai peran yang baik 
dalam membantu ibu untuk 
pemilihan alat kontrasepsi pasca 
persalinan yaitu sebanyak 18 
responden (60%). 

2. Sebagian besar responden 
memilih untuk menggunakan alat 
kontrasepsi pasca persalinan 
yaitu sebanyak 24 responden 
(80%). 

3. Ada hubungan antara peran 
suami dengan pemilihan alat 
kontrasepsi pasca persalinan di 
RSUD Panembahan Senopati 
Bantul Yogyakarta tahun 2011 
dengan keeratan hubungan yang 
sedang yang ditunjukkan dengan 
nilai τ sebesar 0,497 dengan taraf 
signifikansi 0,013.  

 
SARAN  
1. Bagi ibu pasca persalinan 

Bagi ibu pasca persalinan dan 
suami diharapkan untuk lebih 
meningkatkan komunikasi  
mengenai penggunaan alat 

kontrasepsi secara bersama-sama, 
sehingga ibu dapat memilih 
untuk menggunakan alat 
kontrasepsi yang tepat dan cocok 
bagi dirinya dan dapat 
menggunakan tepat pada 
waktunya agar tidak terjadi 
kehamilan yang tidak diinginkan. 

2. Bagi bidan RSUD Panembahan 
Senopati Bantul Yogyakarta 
Bagi para bidan dapat 
meningkatkan pemberian  
penyuluhan dan KIE pada ibu 
pasca persalinan dan pada suami 
pasien agar dapat memilih untuk 
menggunakan alat kontrasepsi 
yang tepat. 

3. Bagi diklat di RSUD 
Panembahan Senopati Bantul 
Yogyakarta 
Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai masukan 
dalam rangka meningkatkan 
pelayanan kebidanan terutama 
KIE kepada suami pasien dalam 
membantu pemilihan alat 
kontrasepsi bagi pasangannya 

4. Bagi STIKes ‘Aisyiyah 
Yogyakarta 
Hasil penelitian ini agar 
digunakan untuk menambah 
bahan kepustakaan dan 
menambah pengetahuan serta 
wawasan pembaca. 

5. Bagi Peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya 
sebaiknya menggunakan metode 
wawancara untuk menggali lebih 
dalam tentang peran suami. 
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